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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Prosedur beracara dengan tiga pihak pada Pengadilan Negeri Sleman

dengan dua macam yaitu :

a. Mendaftarkan gugatan intervensi pada kepaniteraan pengadilan negeri

yang bersangkutan seperti lazimnya pengajuan gugatan biasa.

b. Langsung masuk ke dalam persidangan yang sedang berlangsung
antara pihak-pihak lain tanpa mendaftarkan gugatannya tetapi cukup

dengan menunjuk nomor perkara yang diintervensi.

2. Yang menjadi dasar ikut sertanya pihak ketiga dalam perkara yang sedang
_bexjalan di persidangan karena para pemohon merasa sangat dirugikan
dengan adanya pokok perkara antara penggugat dengan tergugat dengan
tergugat adalah sewa menyewa sedangkan obyek yang disengketakan
masih terdapat sengketa jual beli atas harta bersama antara pemohon I

dengan istrinya walaupun terdapat akta jual beli antara pemohon II
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menyelesaikan kewajiban yang sudah diterangkan didalam akta jual beli
tersebut, dan pertimbangan hakim dalam mengabulkan adanya intervensi
karena penyelesaian persengketaan antara penggugat dengan para
pemohon sangat berpengaruh dan terhadap penyelesaian pokok perkara
dan sebaliknya kepentingan para pemohon akan sangat dipengaruhi oleh
penyelesaian perkara antara penggugat dan tergugat. Maka sebaiknya
diselesaikan terlebih dahulu persengketaan antara penggugat denéan para
pemohon dan hakim memberikan pertimbangan atas dasar

mempertahankan hak-hak dari pemohon intervensi.

B. Saran

Dalam hukum acara perdata di masa yang akan datang sebaiknya
dijelaskan secara jelas tentang istilah infervensi sehingga tidak menimbulkan
penafsiran yang berbeda-beda. Dan seharusnya majelis hakim yang
memeriksa perkara intervensi mengerti dan memahami duduk perkara yang
menjadi pertimbangannya dalam mengabulkan adanya intervensi karena

dikhawatirkan akan menimbulkan permasalahan baru.

Seharusnya instansi yang memberikan pedoman yang benar-benar
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